BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan:

1. Kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap pemberian opini going
concern.

2. Kondisi keuangan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemberian
opini going concern.

3. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap pemberian opini
going concern.

4. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pemberian opini
going concern.

5. Tenur audit tidak berpengaruh terhadap pemberian opini going

concern.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus

diperhatikan dalam mengintepretasi hasil analisis, yaitu:

1.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit,
yaitu 39 perusahaan manufaktur. Hal ini disebabkan beberapa data
laporan keuangan perusahaan tidak lengkap.

Penelitian ini menggunakan 5 variabel independen sehingga masih
ada variabel-variabel independen lain yang memungkinkan

berpengaruh terhadap opini going concern, contohnya opini audit



2

tahun sebelumnya, disclosure, dan reputasi KAP. Hal ini dibuktikan
dari uji R Square yang menyatakan bahwa variabel-variabel
independen yang diuji dalam penelitian ini 35,5% berpengaruh
terhadap variabel dependennya.

3. Penghitungan untuk variabel tenure dirasa kurang tepat apabila hanya
menggunakan p eriode waktu 6 tahun. Hal ini dikarenakan peraturan
yang berlaku untuk mengatur lamanya hubungan perusahaan dengan
KAP adalah selama 6 tahun, sehingga bila perhitungan yang
dilakukan hanya 6 tahun dirasa kurang tepat.

5.3 Saran

Dengan segala keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka
untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa hal
berikut:

1. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan analisis
rasio keuangan lain yang berpengaruh terhadap opini going
concern, seperti opini audit tahun sebelumnya, disclosure, dan
reputasi KAP.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangkan
pemilihan  periode penelitian yang digunakan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya, terutama untuk variabel

tenure.
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